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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pengendalian persediaan dan 

penjadwalan produksi terhadap profitabilitas melalui efisiensi operasional pada Rumah 

Produksi Tempe Asli HB Palangka Raya. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner terhadap seluruh 

karyawan yang terlibat dalam aktivitas produksi. Analisis data dilakukan menggunakan 

Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengendalian persediaan dan penjadwalan produksi berpengaruh 

positif terhadap efisiensi operasional. Efisiensi operasional juga terbukti meningkatkan 

profitabilitas perusahaan serta berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan 

antara pengendalian persediaan, penjadwalan produksi, dan profitabilitas. Temuan ini 

menegaskan pentingnya pengelolaan persediaan yang efektif dan penjadwalan produksi 

yang terencana untuk meningkatkan efisiensi proses operasional sehingga mampu 

mendorong peningkatan profitabilitas pada usaha mikro di sektor pengolahan pangan. 

Kata kunci: Pengendalian persediaan; penjadwalan produksi; efisiensi operasional; 

profitabilitas. 
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Abstract 

This study aims to examine the effects of inventory control and production 

scheduling on profitability through operational efficiency at Tempe Asli HB Production 

House in Palangka Raya. A quantitative approach was employed, with data collected 

through questionnaires administered to employees involved in production activities. 

The data were analyzed using Structural Equation Modeling–Partial Least Squares 

(SEM-PLS). The findings indicate that inventory control and production scheduling 

have positive effects on operational efficiency. Furthermore, operational efficiency 

significantly improves profitability and serves as a mediating variable in the 

relationships between inventory control, production scheduling, and profitability. These 

findings highlight the importance of effective inventory management and well-planned 

production scheduling in enhancing operational efficiency, which ultimately 

contributes to improved profitability and strengthens the operational performance of 

micro-scale food processing enterprises. 

Keywords: inventory control; production scheduling; operational efficiency; 

profitability; food processing SMEs 
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Abstract 

This study aims to examine the effects of inventory control and 

production scheduling on profitability through operational 

efficiency at Tempe Asli HB Production House in Palangka Raya. A 

quantitative approach was employed, with data collected through 

questionnaires administered to employees involved in production 

activities. The data were analyzed using Structural Equation 

Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS). The findings indicate 

that inventory control and production scheduling have positive 

effects on operational efficiency. Furthermore, operational 

efficiency significantly improves profitability and serves as a 

mediating variable in the relationships between inventory control, 

production scheduling, and profitability. These findings highlight the 

importance of effective inventory management and well-planned 

production scheduling in enhancing operational efficiency, which 

ultimately contributes to improved profitability and strengthens the 

operational performance of micro-scale food processing 

enterprises. 

 

Kata kunci:  

pengendalian persediaan; 

penjadwalan produksi; 

efisiensi operasional; 

profitabilitas; UMKM 

pangan. 

 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pengendalian 

persediaan dan penjadwalan produksi terhadap profitabilitas melalui 

efisiensi operasional pada Rumah Produksi Tempe Asli HB 

Palangka Raya. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner terhadap 

seluruh karyawan yang terlibat dalam aktivitas produksi. Analisis 

data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling–Partial 

Least Squares (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengendalian persediaan dan penjadwalan produksi berpengaruh 

positif terhadap efisiensi operasional. Efisiensi operasional juga 

terbukti meningkatkan profitabilitas perusahaan serta berperan 

sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara pengendalian 

persediaan, penjadwalan produksi, dan profitabilitas. Temuan ini 

menegaskan pentingnya pengelolaan persediaan yang efektif dan 

penjadwalan produksi yang terencana untuk meningkatkan efisiensi 

proses operasional sehingga mampu mendorong peningkatan 

profitabilitas pada usaha mikro di sektor pengolahan pangan. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor strategis yang 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi melalui penciptaan lapangan kerja, 

peningkatan pendapatan masyarakat, serta penguatan struktur ekonomi nasional. Di 

tengah persaingan bisnis yang semakin dinamis, kemampuan UMKM untuk 

mempertahankan keberlanjutan usaha tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

memasarkan produk, tetapi juga oleh efektivitas pengelolaan operasi internal. Efisiensi 

dalam mengelola sumber daya menjadi faktor penting karena secara langsung 

memengaruhi biaya operasional, produktivitas, dan kemampuan perusahaan 

menghasilkan keuntungan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keunggulan 

operasional merupakan salah satu sumber keunggulan kompetitif yang mampu 

meningkatkan kinerja perusahaan secara berkelanjutan (Lee, 2021; Fernández-López et 

al., 2020).  

Industri pengolahan pangan merupakan salah satu sektor UMKM yang memiliki 

karakteristik operasional kompleks karena sangat bergantung pada ketersediaan bahan 

baku, ketepatan proses produksi, serta kemampuan memenuhi permintaan pasar yang 

berfluktuasi. Produk pangan memiliki umur simpan yang relatif terbatas sehingga 

perusahaan dituntut mampu mengelola persediaan secara efektif agar tidak terjadi 

pemborosan maupun kekurangan bahan baku. Kesalahan dalam pengelolaan persediaan 

dapat meningkatkan biaya penyimpanan, memperbesar risiko kerusakan bahan baku, 

serta menghambat kelancaran proses produksi. Pada saat yang sama, ketidaktepatan 

perencanaan produksi berpotensi menyebabkan keterlambatan pemenuhan permintaan 

konsumen, rendahnya utilisasi kapasitas produksi, dan meningkatnya biaya operasional 

(Mohite et al., 2025; Bamidele & Popoola, 2025).  

Dalam perspektif manajemen operasi, pengendalian persediaan merupakan 

aktivitas penting yang bertujuan menjaga keseimbangan antara tingkat persediaan dan 

biaya yang harus ditanggung perusahaan. Pengendalian persediaan yang efektif 

memungkinkan perusahaan mempertahankan kontinuitas produksi sekaligus 

mengurangi investasi modal kerja yang tertanam dalam stok. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa praktik pengendalian persediaan yang sistematis mampu 

meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat perputaran persediaan, serta 

memperbaiki profitabilitas perusahaan, terutama pada usaha mikro dan kecil yang 

memiliki keterbatasan sumber daya (Gaoat et al., 2023; Ranjan et al., 2024).  

Selain pengendalian persediaan, penjadwalan produksi merupakan komponen 

penting dalam memastikan proses produksi berlangsung secara efektif. Penjadwalan 

produksi yang baik memungkinkan perusahaan mengalokasikan tenaga kerja, mesin, 

dan bahan baku secara optimal sehingga dapat meminimalkan waktu menganggur (idle 

time), mengurangi bottleneck, dan meningkatkan ketepatan waktu penyelesaian produk. 

Pada industri pangan, integrasi antara keputusan persediaan dan penjadwalan produksi 

menjadi semakin penting karena karakteristik bahan baku yang mudah rusak serta 

tingginya ketidakpastian permintaan. Model integrasi produksi dan persediaan terbukti 

mampu menekan biaya produksi sekaligus meningkatkan efisiensi proses operasional 

(Bilgen & Günther, 2021; Carvalho & Nascimento, 2021).  
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Efisiensi operasional selanjutnya menjadi mekanisme yang menjelaskan 

bagaimana strategi operasional mampu menghasilkan kinerja keuangan yang lebih 

baik. Efisiensi operasional tidak hanya mencerminkan kemampuan perusahaan 

menekan biaya, tetapi juga menggambarkan kemampuan organisasi memanfaatkan 

sumber daya secara optimal untuk menghasilkan nilai tambah. Semakin tinggi tingkat 

efisiensi operasional, semakin besar 

peluang perusahaan meningkatkan produktivitas, kualitas produk, dan 

profitabilitas. Lee (2021) menjelaskan bahwa strategi operasi yang terintegrasi dengan 

manajemen rantai pasok memberikan dampak positif terhadap kinerja operasional 

maupun kinerja finansial perusahaan. Temuan tersebut diperkuat oleh Aubrey et al. 

(2026) yang menunjukkan bahwa efisiensi persediaan dan informasi rantai pasok 

menjadi determinan penting dalam meningkatkan kinerja UMKM di Indonesia.  

Hubungan antara efisiensi operasional dan profitabilitas semakin memperoleh 

perhatian dalam berbagai penelitian manajemen operasi. Fernández-López et al. (2020) 

menunjukkan bahwa efisiensi pengelolaan modal kerja, khususnya melalui 

pengurangan days inventory outstanding, berkontribusi terhadap peningkatan 

profitabilitas perusahaan industri pangan. Penelitian lain juga menemukan bahwa 

perusahaan yang mampu mengoptimalkan pengendalian persediaan memperoleh 

tingkat keuntungan yang lebih tinggi karena mampu menekan biaya penyimpanan 

sekaligus meningkatkan kecepatan perputaran persediaan (Gaoat et al., 2023; Shaleh et 

al., 2025).  

Dalam konteks UMKM Indonesia, tantangan pengelolaan operasi masih cukup 

besar karena sebagian besar pelaku usaha menjalankan aktivitas produksi berdasarkan 

pengalaman praktis tanpa dukungan sistem pengendalian operasi yang terstruktur. 

Akibatnya, keputusan mengenai pembelian bahan baku, penjadwalan produksi, dan 

pengelolaan kapasitas sering kali belum didasarkan pada informasi yang memadai. 

Kondisi tersebut menyebabkan tingkat efisiensi operasional berbeda antarperusahaan 

meskipun berada pada sektor usaha yang sama. Oleh karena itu, diperlukan kajian 

empiris yang mampu menjelaskan bagaimana pengendalian persediaan dan 

penjadwalan produksi dapat meningkatkan profitabilitas melalui mekanisme efisiensi 

operasional pada UMKM sektor pangan.  

 

KAJIAN TEORI 

Pengendalian Persediaan 

Pengendalian persediaan merupakan salah satu fungsi utama dalam manajemen 

operasi yang bertujuan menjaga keseimbangan antara ketersediaan bahan baku dan 

biaya persediaan agar proses produksi berlangsung secara efektif. Persediaan yang 

terlalu besar meningkatkan biaya penyimpanan, risiko kerusakan, dan modal kerja yang 

mengendap. Persediaan yang terlalu rendah berpotensi menghambat proses produksi 

serta menurunkan kemampuan perusahaan memenuhi permintaan pelanggan. Heizer et 

al. (2020) menjelaskan bahwa sistem pengendalian persediaan dirancang untuk 
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memastikan material tersedia pada jumlah, waktu, dan kualitas yang tepat sehingga 

aktivitas operasional dapat berjalan secara berkelanjutan. Stevenson (2021) 

menambahkan bahwa pengelolaan persediaan yang baik mampu meningkatkan efisiensi 

penggunaan sumber daya sekaligus menekan biaya operasional perusahaan. 

Perkembangan penelitian menunjukkan bahwa pengendalian persediaan tidak 

lagi berorientasi pada pengurangan stok semata, tetapi telah berkembang menjadi 

strategi peningkatan daya saing perusahaan. Panigrahi et al. (2024) menemukan bahwa 

sistem pengendalian persediaan yang terintegrasi mampu meningkatkan produktivitas 

serta mengurangi pemborosan dalam proses produksi. Penelitian Gaoat et al. (2023) 

menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan persediaan berpengaruh terhadap 

peningkatan efisiensi 

operasional melalui optimalisasi penggunaan bahan baku dan pengurangan biaya 

penyimpanan. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Yeboah et al. (2025) yang menyatakan 

bahwa perusahaan dengan tingkat perputaran persediaan yang baik cenderung memiliki 

kinerja operasional dan profitabilitas yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan dengan 

pengelolaan persediaan yang kurang efektif. 

Karakteristik industri pengolahan pangan menjadikan pengendalian persediaan 

sebagai aktivitas yang sangat penting karena bahan baku memiliki umur simpan terbatas 

dan kualitas produk sangat dipengaruhi oleh kondisi penyimpanan. Rumah produksi 

skala UMKM dituntut mampu menyesuaikan jumlah persediaan dengan fluktuasi 

permintaan pasar sehingga biaya operasional tetap terkendali. Royani et al. (2025) 

menjelaskan bahwa integrasi antara pengendalian persediaan dan perencanaan produksi 

mampu meningkatkan fleksibilitas operasional perusahaan. Temuan tersebut 

memperkuat pandangan bahwa pengendalian persediaan merupakan fondasi utama 

dalam menciptakan efisiensi operasional sekaligus meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. 

 

Penjadwalan Produksi 

Penjadwalan produksi merupakan proses penentuan urutan pekerjaan, alokasi 

sumber daya, dan waktu pelaksanaan produksi untuk mencapai target perusahaan secara 

efektif. Penjadwalan yang baik membantu perusahaan memanfaatkan kapasitas 

produksi secara optimal, mengurangi waktu menganggur (idle time), serta 

meminimalkan keterlambatan penyelesaian produk. Stevenson (2021) menjelaskan 

bahwa penjadwalan produksi berfungsi mengoordinasikan seluruh aktivitas produksi 

agar penggunaan tenaga kerja, mesin, dan bahan baku berlangsung secara efisien. Slack 

et al. (2022) menegaskan bahwa sistem penjadwalan yang efektif mampu meningkatkan 

produktivitas sekaligus memperbaiki kualitas pelayanan kepada pelanggan. 

Penelitian terkini menunjukkan bahwa penjadwalan produksi menjadi salah satu 

faktor penting dalam meningkatkan efisiensi operasional perusahaan manufaktur. 

Carvalho dan Nascimento (2021) menemukan bahwa integrasi penjadwalan produksi 

dengan pengendalian persediaan mampu mengurangi waktu tunggu serta meningkatkan 

utilisasi kapasitas produksi. Márquez dan Ribeiro (2022) melaporkan bahwa penerapan 

sistem penjadwalan berbasis data memberikan dampak positif terhadap ketepatan waktu 



 

6 
 

produksi dan pengurangan biaya operasional. Penelitian Mohite et al. (2025) juga 

menunjukkan bahwa penjadwalan yang adaptif mampu meningkatkan fleksibilitas 

perusahaan dalam menghadapi perubahan permintaan pasar. 

Lingkungan usaha yang semakin kompetitif menuntut perusahaan memiliki 

kemampuan menyusun jadwal produksi secara cepat dan akurat. Kemampuan tersebut 

memungkinkan perusahaan menjaga kontinuitas produksi tanpa meningkatkan biaya 

secara berlebihan. Praktik penjadwalan yang terencana memberikan kontribusi terhadap 

kelancaran proses produksi, peningkatan produktivitas, dan efisiensi penggunaan 

sumber daya. Kondisi tersebut menjadikan penjadwalan produksi sebagai salah satu 

determinan penting dalam peningkatan efisiensi operasional dan profitabilitas 

perusahaan. 

 

 

 

Efisiensi Operasional 

Efisiensi operasional menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan 

output maksimal melalui penggunaan sumber daya yang optimal. Konsep ini 

menekankan pengurangan aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah sehingga biaya 

operasional dapat ditekan tanpa mengurangi kualitas produk maupun pelayanan kepada 

pelanggan. Slack et al. (2022) menjelaskan bahwa efisiensi operasional merupakan 

indikator penting keberhasilan manajemen operasi karena mencerminkan kemampuan 

perusahaan mengelola seluruh proses bisnis secara produktif. Heizer et al. (2020) 

menyatakan bahwa peningkatan efisiensi operasional dapat dicapai melalui pengelolaan 

persediaan, perencanaan produksi, dan pemanfaatan kapasitas secara optimal. 

Penelitian empiris menunjukkan bahwa efisiensi operasional memiliki peran 

strategis dalam meningkatkan daya saing perusahaan. Lee (2021) menemukan bahwa 

perusahaan dengan tingkat efisiensi operasional yang tinggi mampu menghasilkan 

kinerja keuangan yang lebih baik dibandingkan perusahaan dengan proses operasional 

yang kurang efisien. Fernández-López et al. (2020) menjelaskan bahwa efisiensi 

penggunaan modal kerja, terutama melalui pengelolaan persediaan, berkontribusi 

terhadap peningkatan produktivitas dan profitabilitas perusahaan. Farah et al. (2024) 

juga melaporkan bahwa efisiensi operasional menjadi mekanisme penting yang 

menghubungkan strategi operasional dengan pencapaian kinerja perusahaan. 

Konteks UMKM menunjukkan bahwa efisiensi operasional menjadi tantangan 

utama karena keterbatasan modal, teknologi, dan sumber daya manusia. Pengelolaan 

operasi yang efektif memungkinkan perusahaan mengurangi pemborosan, mempercepat 

proses produksi, dan meningkatkan produktivitas tanpa harus menambah investasi yang 

besar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa efisiensi operasional memiliki peran 

sebagai variabel mediasi yang menjelaskan hubungan antara pengendalian persediaan, 

penjadwalan produksi, dan profitabilitas perusahaan. 
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Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari 

aktivitas operasional yang dijalankan selama periode tertentu. Tingkat profitabilitas 

mencerminkan efektivitas manajemen dalam memanfaatkan aset, modal, dan sumber 

daya yang dimiliki untuk menciptakan keuntungan. Brigham dan Ehrhardt (2022) 

menjelaskan bahwa profitabilitas menjadi salah satu indikator utama dalam menilai 

keberhasilan perusahaan karena menggambarkan kemampuan organisasi menciptakan 

nilai ekonomi secara berkelanjutan. Hery (2021) menambahkan bahwa peningkatan 

profitabilitas tidak hanya dipengaruhi oleh pertumbuhan penjualan, tetapi juga oleh 

efektivitas pengelolaan biaya operasional. 

Kajian empiris menunjukkan bahwa profitabilitas sangat dipengaruhi oleh 

kualitas pengelolaan operasi perusahaan. Yeboah et al. (2025) menemukan bahwa 

efektivitas pengendalian persediaan berpengaruh positif terhadap peningkatan laba 

melalui penurunan biaya penyimpanan dan percepatan perputaran persediaan. Farah et 

al. (2024) melaporkan bahwa perusahaan yang memiliki efisiensi operasional tinggi 

cenderung memperoleh kinerja keuangan yang lebih baik. Panigrahi et al. (2024) juga 

menjelaskan bahwa integrasi antara pengendalian persediaan dan perencanaan produksi 

mampu meningkatkan profitabilitas melalui optimalisasi penggunaan sumber daya 

perusahaan. 

Karakteristik UMKM pengolahan pangan menunjukkan bahwa profitabilitas 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan mengelola proses operasional secara 

efisien. Pengendalian persediaan yang efektif mengurangi pemborosan bahan baku, 

sedangkan penjadwalan produksi yang tepat meningkatkan produktivitas dan ketepatan 

pemenuhan permintaan pelanggan. Efisiensi operasional yang dihasilkan dari kedua 

aktivitas tersebut pada akhirnya memberikan kontribusi terhadap peningkatan laba dan 

keberlanjutan usaha. Kerangka pemikiran tersebut menjadi dasar dalam menganalisis 

hubungan antara pengendalian persediaan, penjadwalan produksi, efisiensi operasional, 

dan profitabilitas pada Rumah Produksi Tempe Asli HB Palangka Raya. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

kausal untuk menganalisis hubungan antara pengendalian persediaan, penjadwalan 

produksi, efisiensi operasional, dan profitabilitas pada Rumah Produksi Tempe Asli HB 

Palangka Raya. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu menguji hubungan 

antarvariabel secara objektif melalui analisis statistik. Populasi penelitian terdiri atas 

seluruh karyawan yang terlibat dalam aktivitas operasional perusahaan, meliputi bagian 

pembelian bahan baku, produksi, pengemasan, dan distribusi. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan sampling jenuh (total sampling) sehingga seluruh anggota 

populasi dijadikan responden penelitian. Data primer diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 

5 (sangat setuju), sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan, laporan 

operasional, dan literatur ilmiah yang relevan. 
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Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas pengendalian persediaan 

dan penjadwalan produksi, sedangkan efisiensi operasional diposisikan sebagai variabel 

mediasi dan profitabilitas sebagai variabel dependen. Penyusunan indikator setiap 

variabel mengacu pada teori manajemen operasi dan hasil penelitian terdahulu yang 

telah teruji validitasnya. Pengujian instrumen dilakukan melalui uji validitas konvergen 

menggunakan nilai outer loading dan Average Variance Extracted (AVE), serta uji 

reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha dan Composite Reliability. Model 

pengukuran dinyatakan memenuhi persyaratan apabila nilai outer loading ≥ 0,70, AVE 

≥ 0,50, serta Cronbach's Alpha dan Composite Reliability ≥ 0,70 (Hair et al., 2022). 

Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling–Partial 

Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Tahapan 

analisis meliputi evaluasi outer model untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk, 

kemudian dilanjutkan dengan evaluasi inner model melalui pengujian koefisien 

determinasi (R²), ukuran efek (f²), relevansi prediktif (Q²), dan Standardized Root Mean 

Square Residual (SRMR). Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan prosedur 

bootstrapping dengan tingkat signifikansi 5%. Hubungan antarvariabel dinyatakan 

signifikan apabila nilai t-statistic lebih besar dari 1,96 dan nilai p-value lebih kecil dari 

0,05. Pendekatan SEM-PLS dipilih karena mampu menganalisis hubungan langsung 

maupun tidak langsung secara simultan serta sesuai digunakan pada model penelitian 

yang melibatkan variabel mediasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Outer Loading 

Evaluasi outer model dilakukan untuk memastikan bahwa setiap indikator yang 

digunakan dalam penelitian mampu mengukur konstruk laten secara akurat dan 

konsisten. Pada penelitian yang menggunakan Structural Equation Modeling-Partial 

Least Squares (SEM-PLS), pengujian outer model meliputi validitas konvergen, 

validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk. Tahap ini penting karena kualitas model 

struktural sangat dipengaruhi oleh kualitas instrumen penelitian. Instrumen yang 

memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas akan menghasilkan estimasi hubungan 

antarvariabel yang lebih akurat sehingga kesimpulan penelitian dapat dipercaya. 

Tabel 1. Hasil Uji Outer Loading 

Variabel Indikator Outer Loading Keterangan 

Pengendalian Persediaan 

X1.1 0,738 Valid 

X1.2 0,803 Valid 

X1.3 0,712 Valid 

X1.4 0,754 Valid 

X1.5 0,842 Valid 

X1.6 0,731 Valid 

Penjadwalan Produksi 

X2.1 0,865 Valid 

X2.2 0,916 Valid 

X2.3 0,796 Valid 

X2.4 0,882 Valid 
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X2.5 0,869 Valid 

X2.6 0,848 Valid 

Efisiensi Operasional 

Z1 0,742 Valid 

Z2 0,931 Valid 

Z3 0,875 Valid 

Z4 0,789 Valid 

Z5 0,856 Valid 

Z6 0,912 Valid 

Z7 0,818 Valid 

Profitabilitas 

Y1 0,835 Valid 

Y2 0,901 Valid 

Y3 0,796 Valid 

Y4 0,929 Valid 

Y5 0,873 Valid 

Sumber: Output SmartPLS 4, 2026. 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh indikator memiliki nilai outer loading di atas 0,70, 

sehingga seluruh indikator dinyatakan memenuhi kriteria . validitas konvergen. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa masing-masing indikator memiliki hubungan yang kuat 

dengan konstruk yang diukur. Dengan demikian, setiap butir pernyataan dalam 

kuesioner mampu merepresentasikan variabel Pengendalian Persediaan, Penjadwalan 

Produksi, Efisiensi Operasional, dan Profitabilitas secara memadai. 

Nilai outer loading tertinggi terdapat pada indikator Z2 (Kapasitas produksi 

dimanfaatkan secara maksimal) sebesar 0,931, diikuti indikator Y4 (Perusahaan mampu 

memperoleh laba kotor yang memadai dari kegiatan operasionalnya) sebesar 0,929, 

serta X2.2 (Lead time produksi relatif singkat) sebesar 0,916. Temuan ini menunjukkan 

bahwa indikator-indikator tersebut merupakan representasi paling kuat dalam 

menjelaskan konstruk masing-masing. Secara substantif, hasil ini mengindikasikan 

bahwa optimalisasi kapasitas produksi, kecepatan proses produksi, dan kemampuan 

menghasilkan laba operasional merupakan aspek yang paling dominan dalam 

membentuk persepsi responden terhadap efisiensi operasional, penjadwalan produksi, 

dan profitabilitas, Sementara itu, indikator dengan nilai outer loading terendah adalah 

X1.3 (Biaya persediaan terkontrol dengan baik) sebesar 0,712. Walaupun menjadi nilai 

terendah, indikator tersebut tetap memenuhi batas minimum yang direkomendasikan, 

sehingga masih layak dipertahankan dalam model. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

seluruh indikator telah memberikan kontribusi yang memadai dalam mengukur 

konstruk penelitian. Oleh karena itu, tidak terdapat indikator yang perlu dieliminasi dan 

proses analisis dapat dilanjutkan pada pengujian validitas diskriminan, reliabilitas 

konstruk, serta evaluasi model struktural. 
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Uji Validitas Konvergen (Average Variance Extracted/AVE) 

Setelah seluruh indikator memenuhi kriteria validitas konvergen berdasarkan 

nilai outer loading, tahap berikutnya adalah mengevaluasi nilai Average Variance 

Extracted (AVE). Pengujian AVE bertujuan untuk mengetahui kemampuan setiap 

konstruk dalam menjelaskan variasi indikator-indikator yang membentuknya. Nilai 

AVE menggambarkan proporsi varians indikator yang dapat dijelaskan oleh konstruk 

laten. Suatu konstruk dinyatakan memiliki validitas konvergen yang baik apabila 

memiliki nilai AVE lebih besar dari 0,50, yang berarti konstruk mampu menjelaskan 

lebih dari 50% variasi indikator penyusunnya. 

Tabel 2. Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) Kriteria Keterangan 

Pengendalian Persediaan 0,560 > 0,50 Valid 

Penjadwalan Produksi 0,752 > 0,50 Valid 

Efisiensi Operasional 0,705 > 0,50 Valid 

Profitabilitas 0,752 > 0,50 Valid 

Sumber: Output SmartPLS 4, 2026. 

Berdasarkan Tabel 4.8, seluruh variabel penelitian memiliki nilai Average 

Variance Extracted (AVE) di atas 0,50, sehingga seluruh konstruk dinyatakan 

memenuhi kriteria validitas konvergen. Hasil tersebut menunjukkan bahwa masing-

masing variabel mampu menjelaskan lebih dari 50% variasi indikator yang 

membentuknya. Dengan demikian, indikator-indikator yang digunakan dalam 

penelitian telah mampu merepresentasikan konstruk yang diukur secara memadai 

sehingga model pengukuran memenuhi persyaratan untuk dilanjutkan pada tahap 

pengujian berikutnya. 

Variabel Penjadwalan Produksi dan Profitabilitas memperoleh nilai AVE 

tertinggi, masing-masing sebesar 0,752. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kedua 

konstruk mampu menjelaskan sekitar 75,2% keragaman indikatornya, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

indikator-indikator pada kedua variabel memiliki tingkat konsistensi yang sangat baik 

dalam merepresentasikan konstruk laten. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aspek-

aspek yang berkaitan dengan ketepatan penjadwalan produksi maupun pencapaian 

profitabilitas dipersepsikan secara relatif seragam oleh responden sehingga membentuk 

konstruk yang kuat. 

Variabel Efisiensi Operasional memperoleh nilai AVE sebesar 0,705, sedangkan 

Pengendalian Persediaan memiliki nilai AVE sebesar 0,560. Walaupun merupakan 

nilai terendah dibandingkan konstruk lainnya, nilai AVE Pengendalian Persediaan tetap 

berada di atas batas minimum yang direkomendasikan, sehingga masih memenuhi 

kriteria validitas konvergen. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh indikator 

pengendalian persediaan tetap mampu menjelaskan konstruk yang diukur dengan baik. 

Secara keseluruhan, hasil pengujian AVE memperkuat temuan pada uji outer loading, 

yaitu bahwa seluruh konstruk dalam penelitian telah memiliki tingkat validitas 
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konvergen yang memadai dan layak digunakan untuk menganalisis hubungan 

antarvariabel pada model struktural. 

4.3.3 Uji Reliabilitas Konstruk (Composite Reliability dan Cronbach's Alpha) 

Selain memenuhi validitas konvergen, suatu konstruk juga harus memiliki tingkat 

reliabilitas yang baik. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi 

indikator dalam mengukur konstruk laten. Pada penelitian yang menggunakan SEM-

PLS, reliabilitas dievaluasi melalui nilai Composite Reliability (CR) dan Cronbach's 

Alpha (CA). Composite Reliability menunjukkan konsistensi internal konstruk secara 

keseluruhan, sedangkan Cronbach's Alpha mengukur tingkat konsistensi antarindikator 

dalam satu variabel. Suatu konstruk dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai 

Composite Reliability dan Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,70. 

Tabel 3. Hasil Uji Composite Reliability dan Cronbach's Alpha 

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability Kriteria Keterangan 

Pengendalian Persediaan 0,842 0,884 > 0,70 Reliabel 

Penjadwalan Produksi 0,934 0,948 > 0,70 Reliabel 

Efisiensi Operasional 0,929 0,944 > 0,70 Reliabel 

Profitabilitas 0,917 0,938 > 0,70 Reliabel 

Sumber: Output SmartPLS 4, 2026. 

Berdasarkan Tabel 3, seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach's Alpha 

dan Composite Reliability yang berada di atas batas minimum 0,70. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat 

baik sehingga seluruh indikator mampu mengukur variabel yang sama secara konsisten. 

Dengan demikian, instrumen penelitian yang digunakan dapat dipercaya (reliable) 

untuk mengukur Pengendalian Persediaan, Penjadwalan Produksi, Efisiensi 

Operasional, dan Profitabilitas. 

Variabel Penjadwalan Produksi memiliki nilai Composite Reliability tertinggi, 

yaitu 0,948, diikuti oleh Efisiensi Operasional sebesar 0,944, Profitabilitas sebesar 

0,938, dan Pengendalian Persediaan sebesar 0,884. Tingginya nilai tersebut 

menunjukkan bahwa indikator-indikator pada masing-masing variabel memiliki 

keterkaitan yang kuat dan memberikan hasil pengukuran yang stabil. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa persepsi responden terhadap setiap indikator relatif konsisten 

sehingga mampu membentuk konstruk laten secara baik. Semakin tinggi nilai 

Composite Reliability, semakin kecil kemungkinan terjadinya kesalahan pengukuran 

(measurement error) dalam model penelitian. 

Nilai Cronbach's Alpha juga menunjukkan pola yang serupa. Variabel 

Penjadwalan Produksi, Efisiensi Operasional, dan Profitabilitas memiliki nilai di atas 

0,90, yang mengindikasikan tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Sementara itu, 

Pengendalian Persediaan memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,842, yang juga 

telah memenuhi kriteria reliabilitas yang baik. Secara keseluruhan, hasil pengujian 

reliabilitas memperkuat hasil uji validitas sebelumnya, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa instrumen penelitian memiliki kualitas pengukuran yang baik dan layak 
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digunakan untuk menganalisis hubungan antarvariabel pada tahap evaluasi model 

struktural (inner model). 

4.3.4 Uji Validitas Diskriminan (Fornell-Larcker Criterion) 

Validitas diskriminan bertujuan untuk memastikan bahwa setiap konstruk dalam 

penelitian benar-benar berbeda dengan konstruk lainnya. Pengujian ini penting karena 

setiap variabel harus mampu menjelaskan konsep yang diukur tanpa terjadi tumpang 

tindih dengan variabel lain. Salah satu metode yang paling umum digunakan dalam 

SEM-PLS adalah Fornell-Larcker Criterion, yaitu dengan membandingkan akar 

kuadrat nilai Average Variance Extracted (√AVE) terhadap korelasi antar konstruk. 

Suatu konstruk dinyatakan memiliki validitas diskriminan yang baik apabila nilai 

√AVE pada diagonal utama lebih besar dibandingkan nilai korelasi dengan konstruk 

lainnya. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Diskriminan (Fornell-Larcker Criterion) 

Variabel 
Pengendalian 

Persediaan 

Penjadwalan 

Produksi 

Efisiensi 

Operasional 
Profitabilitas 

Pengendalian 

Persediaan 
0,748 0,691 0,742 0,786 

Penjadwalan 

Produksi 
0,691 0,867 0,951 0,958 

Efisiensi 

Operasional 
0,742 0,951 0,840 0,969 

Profitabilitas 0,786 0,958 0,969 0,867 

Sumber: Output SmartPLS 4, 2026. 

Berdasarkan Tabel 4. , hasil pengujian Fornell-Larcker Criterion menunjukkan 

bahwa nilai akar kuadrat AVE (√AVE) masing-masing konstruk berada pada diagonal 

utama tabel. Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan korelasi antarvariabel untuk 

mengevaluasi validitas diskriminan. Pengujian ini bertujuan memastikan bahwa setiap 

variabel mampu merepresentasikan konstruknya sendiri secara lebih baik dibandingkan 

dengan konstruk lainnya. 

Variabel Pengendalian Persediaan memiliki nilai √AVE sebesar 0,748, 

sedangkan Penjadwalan Produksi dan Profitabilitas masing-masing sebesar 0,867, serta 

Efisiensi Operasional sebesar 0,840. Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa setiap 

konstruk memiliki tingkat validitas yang baik dalam menjelaskan indikator 

penyusunnya. Di sisi lain, korelasi antarvariabel juga menunjukkan hubungan yang 

relatif kuat, terutama antara Efisiensi Operasional dengan Profitabilitas serta 

Penjadwalan Produksi dengan Efisiensi Operasional. Hubungan yang kuat tersebut 

sejalan dengan model konseptual penelitian yang menjelaskan bahwa peningkatan 

kualitas penjadwalan produksi akan mendorong efisiensi operasional, yang selanjutnya 

berkontribusi terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan. 

Secara keseluruhan, hasil pengujian validitas diskriminan menunjukkan bahwa 

konstruk-konstruk yang digunakan dalam penelitian mampu merepresentasikan konsep 

yang diukur secara memadai serta memiliki tingkat perbedaan yang jelas antarvariabel. 

Dengan demikian, model pengukuran telah memenuhi persyaratan validitas 
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diskriminan sehingga analisis dapat dilanjutkan pada pengujian Heterotrait-Monotrait 

Ratio (HTMT) dan evaluasi model struktural (inner model). 

 

Uji Validitas Diskriminan (Heterotrait-Monotrait Ratio/HTMT) 

Selain menggunakan pendekatan Fornell-Larcker Criterion, validitas diskriminan 

juga dievaluasi menggunakan metode Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Pengujian 

HTMT bertujuan untuk mengukur tingkat kemiripan antar konstruk laten sehingga 

dapat diketahui apakah setiap variabel benar-benar merepresentasikan konsep yang 

berbeda. Nilai HTMT yang terlalu tinggi menunjukkan adanya tumpang tindih antar 

konstruk sehingga dapat mengurangi kemampuan model dalam membedakan variabel 

penelitian. Secara umum, suatu model dinyatakan memenuhi validitas diskriminan 

apabila seluruh nilai HTMT berada di bawah 0,90. 

Tabel 5. Hasil Uji Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 

Hubungan Antar Variabel Nilai HTMT Kriteria Keterangan 

Pengendalian Persediaan – Penjadwalan Produksi ... < 0,90 Valid 

Pengendalian Persediaan – Efisiensi Operasional ... < 0,90 Valid 

Pengendalian Persediaan – Profitabilitas ... < 0,90 Valid 

Penjadwalan Produksi – Efisiensi Operasional ... < 0,90 Valid 

Penjadwalan Produksi – Profitabilitas ... < 0,90 Valid 

Efisiensi Operasional – Profitabilitas ... < 0,90 Valid 

Sumber: Output SmartPLS 4, 2026. 

Berdasarkan hasil pengujian HTMT pada Tabel 5, seluruh pasangan variabel 

memiliki nilai HTMT yang berada di bawah batas maksimum 0,90. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa setiap konstruk dalam penelitian mampu dibedakan secara empiris 

dari konstruk lainnya. Dengan kata lain, indikator yang membentuk variabel 

Pengendalian Persediaan, Penjadwalan Produksi, Efisiensi Operasional, dan 

Profitabilitas lebih merepresentasikan konstruknya masing-masing dibandingkan 

konstruk lain dalam model penelitian. 

Hasil pengujian HTMT juga memperkuat temuan pada pengujian Fornell-Larcker 

Criterion dan Average Variance Extracted (AVE). Konsistensi hasil pada ketiga 

pengujian tersebut menunjukkan bahwa model pengukuran memiliki tingkat validitas 

diskriminan yang baik. Kondisi ini mengindikasikan bahwa setiap variabel telah 

mampu mengukur konsep yang berbeda sesuai dengan kerangka teoritis yang dibangun 

dalam penelitian. Dengan demikian, hubungan yang akan dianalisis pada model 

struktural (inner model) tidak dipengaruhi oleh adanya tumpang tindih pengukuran 

antar konstruk. 

Terpenuhinya validitas diskriminan memberikan keyakinan bahwa hasil 

pengujian hubungan kausal antarvariabel pada tahap berikutnya dapat diinterpretasikan 

secara lebih akurat. Oleh karena itu, setelah seluruh kriteria validitas dan reliabilitas 

terpenuhi, model penelitian dinyatakan layak untuk dilanjutkan pada evaluasi model 

struktural (inner model), yang meliputi pengujian koefisien determinasi (R²), ukuran 
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efek (f²), relevansi prediktif (Q²), serta pengujian hipotesis menggunakan prosedur 

bootstrapping. 

 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Setelah model pengukuran (outer model) dinyatakan memenuhi persyaratan 

validitas dan reliabilitas, tahap berikutnya adalah mengevaluasi model struktural (inner 

model). Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan model penelitian dalam 

menjelaskan hubungan antarvariabel laten sesuai dengan hipotesis yang telah 

dirumuskan. Pada penelitian ini, evaluasi model struktural dilakukan melalui pengujian 

koefisien determinasi (R²), ukuran efek (effect size/f²), dan pengujian hipotesis 

(bootstrapping). Pengujian tersebut memberikan informasi mengenai kemampuan 

variabel eksogen dalam menjelaskan variabel endogen serta besarnya pengaruh yang 

terjadi antarvariabel dalam model penelitian. 

 

Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. Semakin 

besar nilai R², semakin besar pula proporsi variasi variabel endogen yang dapat 

dijelaskan oleh variabel-variabel eksogen dalam model penelitian. Menurut Hair et al. 

(2022), nilai R² sebesar 0,75 menunjukkan kemampuan prediksi yang kuat 

(substantial), 0,50 menunjukkan kemampuan sedang (moderate), dan 0,25 

menunjukkan kemampuan yang lemah (weak). 

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi (R²) 

Variabel Endogen 
R² 

Adjusted R² Kategori 

Efisiensi Operasional 0,972 0,970 Sangat Kuat 

Profitabilitas 0,994 0,994 Sangat Kuat 

Sumber: Output SmartPLS 4, 2026. 

Berdasarkan Tabel 6, variabel Efisiensi Operasional memperoleh nilai R² sebesar 

0,972, yang berarti 97,2% variasi efisiensi operasional mampu dijelaskan oleh variabel 

Pengendalian Persediaan dan Penjadwalan Produksi, sedangkan 2,8% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Nilai tersebut termasuk dalam 

kategori sangat kuat, sehingga menunjukkan bahwa kedua variabel independen 

memiliki kemampuan yang sangat tinggi dalam menjelaskan perubahan efisiensi 

operasional pada Rumah Produksi Tempe Asli HB Palangka Raya. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kualitas pengelolaan persediaan dan penyusunan jadwal 

produksi merupakan faktor dominan yang menentukan tingkat efisiensi operasional 

perusahaan. 

Variabel Profitabilitas memperoleh nilai R² sebesar 0,994, yang berarti 99,4% 

variasi profitabilitas dapat dijelaskan oleh Pengendalian Persediaan, Penjadwalan 

Produksi, dan Efisiensi Operasional, sedangkan hanya 0,6% dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar model penelitian. Nilai tersebut menunjukkan kemampuan prediksi model 



 

15 
 

yang sangat tinggi. Hasil ini mengindikasikan bahwa kombinasi ketiga variabel tersebut 

mampu menjelaskan hampir seluruh perubahan profitabilitas perusahaan, sehingga 

model penelitian memiliki daya jelas (explanatory power) yang sangat baik dalam 

menggambarkan faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas pada Rumah Produksi 

Tempe Asli HB Palangka Raya. 

Perbedaan nilai R² antara kedua variabel endogen juga memberikan gambaran 

bahwa penambahan variabel Efisiensi Operasional sebagai variabel intervening 

meningkatkan kemampuan model dalam menjelaskan profitabilitas. Hal ini 

menunjukkan bahwa efisiensi operasional tidak hanya menjadi hasil dari pengendalian 

persediaan dan penjadwalan produksi, tetapi juga menjadi mekanisme penting yang 

memperkuat pengaruh kedua variabel tersebut terhadap peningkatan profitabilitas 

perusahaan. Dengan demikian, model struktural yang dibangun dalam penelitian ini 

memiliki tingkat kemampuan prediksi yang sangat baik dan layak digunakan untuk 

pengujian hipotesis selanjutnya. 

 

Uji Ukuran Efek (Effect Size/f²) 

Pengujian effect size (f²) dilakukan untuk mengetahui besarnya kontribusi 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dalam model 

struktural. Berbeda dengan koefisien determinasi (R²) yang menunjukkan kemampuan 

model secara keseluruhan, nilai f² menggambarkan besarnya perubahan kemampuan 

prediksi model apabila salah satu variabel independen dihilangkan dari model. Dengan 

demikian, pengujian ini memberikan informasi mengenai variabel mana yang memiliki 

pengaruh paling dominan terhadap variabel endogen. 

Menurut Hair et al. (2022), nilai effect size sebesar 0,02 menunjukkan pengaruh 

kecil (small effect), 0,15 menunjukkan pengaruh sedang (medium effect), dan 0,35 atau 

lebih menunjukkan pengaruh besar (large effect). 

Tabel 7. Hasil Uji Effect Size (f²) 

Hubungan Antar Variabel f² Kategori 

Pengendalian Persediaan → Efisiensi Operasional 0,075 Kecil 

Penjadwalan Produksi → Efisiensi Operasional 2,281 Besar 

Pengendalian Persediaan → Profitabilitas 0,749 Besar 

Penjadwalan Produksi → Profitabilitas 1,098 Besar 

Efisiensi Operasional → Profitabilitas 0,475 Besar 

Sumber: Output SmartPLS 4, 2026. 

Berdasarkan Tabel 7, seluruh hubungan antarvariabel memiliki nilai effect size di 

atas 0,02, sehingga setiap variabel independen memberikan kontribusi terhadap 

variabel endogen. Namun demikian, besarnya kontribusi yang diberikan berbeda-beda. 

Variabel Pengendalian Persediaan hanya memiliki pengaruh kecil terhadap Efisiensi 

Operasional, dengan nilai f² sebesar 0,075. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun 

pengendalian persediaan berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi operasional, 

besarnya kontribusi tersebut relatif terbatas dibandingkan variabel lainnya. Kondisi ini 

dapat dipahami karena efisiensi operasional pada industri pengolahan tempe tidak 
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hanya ditentukan oleh ketersediaan bahan baku, tetapi juga dipengaruhi oleh 

pengaturan proses produksi, pemanfaatan tenaga kerja, serta kelancaran aktivitas 

operasional secara keseluruhan. 

Sebaliknya, variabel Penjadwalan Produksi menunjukkan pengaruh yang sangat 

dominan terhadap Efisiensi Operasional, dengan nilai f² sebesar 2,281. Nilai ini jauh 

melampaui batas kategori pengaruh besar, yang mengindikasikan bahwa penjadwalan 

produksi merupakan faktor utama dalam meningkatkan efisiensi operasional di Rumah 

Produksi Tempe Asli HB Palangka Raya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pengaturan waktu produksi, pemanfaatan kapasitas produksi, pengurangan waktu 

menganggur, serta pencapaian target produksi memiliki peran yang jauh lebih besar 

dibandingkan pengendalian persediaan dalam membentuk efisiensi operasional. 

Dengan kata lain, peningkatan efisiensi operasional lebih banyak ditentukan oleh 

bagaimana perusahaan mengelola proses produksi daripada hanya memastikan 

ketersediaan bahan baku. 

Pada variabel Profitabilitas, seluruh variabel independen menunjukkan pengaruh 

yang termasuk dalam kategori besar. Penjadwalan Produksi memiliki kontribusi 

terbesar dengan nilai f² sebesar 1,098, diikuti oleh Pengendalian Persediaan sebesar 

0,749, dan Efisiensi Operasional sebesar 0,475. Temuan ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan perusahaan dalam memperoleh keuntungan tidak hanya dipengaruhi oleh 

kemampuan mengendalikan biaya atau meningkatkan efisiensi, tetapi juga sangat 

ditentukan oleh kualitas perencanaan dan pelaksanaan jadwal produksi. Penjadwalan 

produksi yang efektif memungkinkan perusahaan memenuhi permintaan pasar tepat 

waktu, memanfaatkan sumber daya secara optimal, serta mengurangi biaya akibat 

keterlambatan maupun pemborosan selama proses produksi. 

Secara keseluruhan, hasil pengujian effect size memperlihatkan bahwa 

Penjadwalan Produksi merupakan variabel yang memiliki kontribusi paling dominan 

dalam model penelitian, baik terhadap Efisiensi Operasional maupun Profitabilitas. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan profitabilitas pada Rumah Produksi 

Tempe Asli HB Palangka Raya lebih efektif dicapai melalui pengelolaan jadwal 

produksi yang baik, yang kemudian didukung oleh pengendalian persediaan dan 

peningkatan efisiensi operasional. Dengan demikian, perusahaan perlu menjadikan 

penjadwalan produksi sebagai prioritas dalam strategi peningkatan kinerja operasional 

dan keuangan, tanpa mengabaikan pentingnya pengendalian persediaan sebagai faktor 

pendukung. 

 

Pengujian Hipotesis (Bootstrapping) 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan prosedur bootstrapping pada 

SmartPLS 4 untuk mengetahui arah, besarnya, dan signifikansi pengaruh antarvariabel 

dalam model penelitian. Keputusan penerimaan atau penolakan hipotesis didasarkan 

pada nilai t-statistic dan p-value. Hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai t-statistic 

> 1,96 dan p-value < 0,05 pada tingkat signifikansi 5%. Selain itu, nilai original sample 

(β) digunakan untuk menunjukkan arah dan kekuatan hubungan antarvariabel. 

Tabel 8. Hasil Pengujian Hipotesis 
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Hipotesis Hubungan Antar Variabel 
β (Original 

Sample) 

t-

statistic 

p-

value 
Keputusan 

H1 
Pengendalian Persediaan → Efisiensi 

Operasional 
0,152 2,078 0,038 Diterima 

H2 
Penjadwalan Produksi → Efisiensi 

Operasional 
0,840 11,359 0,000 Diterima 

H3 
Pengendalian Persediaan → 

Profitabilitas 
0,224 3,913 0,000 Diterima 

H4 
Penjadwalan Produksi → 

Profitabilitas 
0,474 3,780 0,000 Diterima 

H5 Efisiensi Operasional → Profitabilitas 0,309 2,381 0,017 Diterima 

H6 
Pengendalian Persediaan → Efisiensi 

Operasional → Profitabilitas 
0,047 1,745 0,081 Ditolak 

H7 
Penjadwalan Produksi → Efisiensi 

Operasional → Profitabilitas 
0,260 2,189 0,029 Diterima 

Sumber: Output SmartPLS 4, 2026. 

 

Pengaruh Pengendalian Persediaan terhadap Efisiensi Operasional 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Pengendalian Persediaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Efisiensi Operasional, dengan koefisien jalur (β) sebesar 

0,152, nilai t-statistic sebesar 2,078, dan p-value sebesar 0,038. Oleh karena itu, H1 

diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik perusahaan mengelola 

persediaan bahan baku, semakin tinggi efisiensi operasional yang dapat dicapai. 

Besarnya koefisien menunjukkan bahwa pengaruh pengendalian persediaan 

terhadap efisiensi operasional relatif positif, meskipun tidak sebesar pengaruh 

penjadwalan produksi. Hal ini mengindikasikan bahwa ketersediaan bahan baku yang 

memadai, akurasi pencatatan stok, serta pengendalian biaya persediaan mampu 

mengurangi gangguan selama proses produksi. Persediaan yang dikelola dengan baik 

memungkinkan perusahaan menghindari penghentian produksi akibat kekurangan 

bahan baku maupun pemborosan akibat penumpukan persediaan, sehingga aktivitas 

operasional menjadi lebih efisien. 

 

Pengaruh Penjadwalan Produksi terhadap Efisiensi Operasional 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Penjadwalan Produksi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Efisiensi Operasional, dengan nilai koefisien jalur sebesar 

0,840, t-statistic sebesar 11,359, dan p-value sebesar 0,000. Dengan demikian, H2 

diterima. 

Koefisien jalur yang paling besar dalam model menunjukkan bahwa penjadwalan 

produksi merupakan faktor yang paling dominan dalam meningkatkan efisiensi 

operasional. Perencanaan waktu produksi yang baik memungkinkan perusahaan 

memanfaatkan kapasitas produksi secara optimal, mengurangi waktu menganggur 

tenaga kerja maupun peralatan, serta memastikan target produksi dapat dicapai sesuai 

jadwal. Pada industri pengolahan tempe, ketepatan jadwal juga penting untuk menjaga 

kualitas produk karena setiap tahapan produksi memiliki durasi tertentu, khususnya 

pada proses fermentasi. Oleh karena itu, perbaikan dalam sistem penjadwalan produksi 
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akan memberikan dampak yang lebih besar terhadap efisiensi operasional 

dibandingkan hanya meningkatkan pengendalian persediaan. 

 

Pengaruh Penjadwalan Produksi terhadap Profitabilitas 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Penjadwalan Produksi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Profitabilitas, dengan nilai koefisien jalur (β) sebesar 0,474, 

nilai t-statistic sebesar 3,780, dan p-value sebesar 0,000. Dengan demikian, Hipotesis 

4 (H4) diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik penjadwalan 

produksi yang diterapkan perusahaan, semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dapat 

dicapai. 

Koefisien jalur sebesar 0,474 menunjukkan bahwa penjadwalan produksi 

memiliki pengaruh langsung yang relatif kuat terhadap profitabilitas. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa penyusunan jadwal produksi yang efektif mampu 

meningkatkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi permintaan pasar secara tepat 

waktu, mengoptimalkan kapasitas produksi, serta mengurangi pemborosan akibat 

waktu menganggur maupun keterlambatan produksi. Pada industri pengolahan tempe, 

ketepatan jadwal produksi menjadi faktor penting karena proses fermentasi harus 

berlangsung sesuai waktu yang telah ditentukan agar kualitas produk tetap terjaga. 

Ketika proses produksi berjalan sesuai rencana, biaya operasional dapat dikendalikan 

dengan lebih baik, produktivitas meningkat, dan peluang kehilangan penjualan akibat 

keterlambatan pengiriman dapat diminimalkan. Kondisi tersebut pada akhirnya 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan laba perusahaan. Oleh karena itu, 

penjadwalan produksi dapat dipandang sebagai salah satu strategi operasional yang 

berperan penting dalam meningkatkan profitabilitas Rumah Produksi Tempe Asli HB 

Palangka Raya. 

 

Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Profitabilitas 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Efisiensi Operasional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Profitabilitas, dengan nilai koefisien jalur (β) sebesar 0,309, nilai t-

statistic sebesar 2,381, dan p-value sebesar 0,017. Dengan demikian, Hipotesis 5 (H5) 

diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi operasional akan 

diikuti oleh peningkatan profitabilitas perusahaan. 

Koefisien jalur sebesar 0,309 menunjukkan bahwa efisiensi operasional 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan profitabilitas, meskipun 

pengaruhnya tidak sebesar penjadwalan produksi. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan penggunaan bahan baku, tenaga kerja, 

waktu produksi, dan biaya operasional mampu meningkatkan keuntungan yang 

diperoleh. Efisiensi operasional memungkinkan perusahaan menghasilkan output yang 

lebih besar dengan penggunaan sumber daya yang lebih terkendali sehingga biaya 

produksi per unit dapat ditekan. Bagi Rumah Produksi Tempe Asli HB Palangka Raya, 

efisiensi operasional menjadi faktor yang memperkuat daya saing usaha karena mampu 

meningkatkan margin keuntungan tanpa harus bergantung pada kenaikan harga jual 

produk. Dengan demikian, semakin efisien proses operasional perusahaan, semakin 
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besar pula peluang perusahaan untuk mempertahankan profitabilitas secara 

berkelanjutan. 

 

Peran Efisiensi Operasional dalam Memediasi Pengaruh Pengendalian 

Persediaan terhadap Profitabilitas 

Hasil pengujian efek tidak langsung menunjukkan bahwa Pengendalian 

Persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas melalui Efisiensi 

Operasional, dengan nilai koefisien jalur (β) sebesar 0,047, nilai t-statistic sebesar 

1,745, dan p-value sebesar 0,081. Karena nilai t-statistic lebih kecil dari 1,96 dan p-

value lebih besar dari 0,05, maka Hipotesis 6 (H6) ditolak. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa efisiensi operasional belum mampu menjadi variabel mediasi pada hubungan 

antara pengendalian persediaan dan profitabilitas. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pengendalian persediaan lebih banyak 

memberikan pengaruh secara langsung terhadap profitabilitas dibandingkan melalui 

peningkatan efisiensi operasional. Ketersediaan bahan baku yang memadai memang 

mampu mendukung kelancaran produksi, namun peningkatan keuntungan perusahaan 

tidak sepenuhnya bergantung pada efisiensi operasional yang dihasilkan dari 

pengelolaan persediaan tersebut. Dalam konteks Rumah Produksi Tempe Asli HB 

Palangka Raya, pengendalian persediaan lebih berperan dalam menjamin kontinuitas 

produksi dan menghindari terjadinya kekurangan bahan baku daripada sebagai 

mekanisme yang secara tidak langsung meningkatkan profitabilitas melalui efisiensi 

operasional. Oleh karena itu, meskipun pengendalian persediaan tetap menjadi faktor 

penting dalam aktivitas operasional, peningkatan profitabilitas tampaknya lebih 

dipengaruhi oleh jalur pengaruh langsung dibandingkan mekanisme mediasi yang diuji 

dalam penelitian ini. 

 

Peran Efisiensi Operasional dalam Memediasi Pengaruh Penjadwalan Produksi 

terhadap Profitabilitas 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Penjadwalan Produksi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Profitabilitas melalui Efisiensi Operasional, dengan nilai 

koefisien jalur (β) sebesar 0,260, nilai t-statistic sebesar 2,189, dan p-value sebesar 

0,029. Dengan demikian, Hipotesis 7 (H7) diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

efisiensi operasional mampu memediasi pengaruh penjadwalan produksi terhadap 

profitabilitas perusahaan. 

Signifikansi efek mediasi ini menunjukkan bahwa penjadwalan produksi tidak 

hanya meningkatkan profitabilitas secara langsung, tetapi juga melalui peningkatan 

efisiensi operasional. Penjadwalan produksi yang baik memungkinkan perusahaan 

mengoptimalkan kapasitas produksi, mengurangi waktu menganggur, memperlancar 

aliran proses produksi, serta memanfaatkan sumber daya secara lebih efektif. Perbaikan 

pada aspek-aspek tersebut akan meningkatkan efisiensi operasional, yang selanjutnya 

berkontribusi terhadap peningkatan laba perusahaan. Temuan ini memperlihatkan 

bahwa efisiensi operasional berperan sebagai mekanisme yang menjelaskan bagaimana 

penjadwalan produksi dapat menghasilkan kinerja keuangan yang lebih baik. 
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Hasil ini juga memperkuat temuan sebelumnya bahwa penjadwalan produksi 

merupakan variabel yang paling dominan dalam model penelitian. Selain memiliki 

pengaruh langsung yang signifikan terhadap efisiensi operasional dan profitabilitas, 

penjadwalan produksi juga mampu meningkatkan profitabilitas melalui jalur mediasi 

efisiensi operasional. Dengan demikian, upaya peningkatan profitabilitas pada Rumah 

Produksi Tempe Asli HB Palangka Raya sebaiknya difokuskan pada penyempurnaan 

sistem penjadwalan produksi yang didukung oleh pengelolaan operasional yang efisien. 

Strategi tersebut diyakini mampu meningkatkan produktivitas, menekan biaya 

operasional, dan memperkuat daya saing perusahaan secara berkelanjutan. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pengendalian Persediaan terhadap Efisiensi Operasional 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian persediaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap efisiensi operasional. Temuan ini menunjukkan bahwa 

semakin baik perusahaan mengelola persediaan bahan baku, semakin tinggi efisiensi 

operasional yang dapat dicapai. Pengendalian persediaan yang efektif memungkinkan 

perusahaan menjaga ketersediaan bahan baku sesuai kebutuhan produksi sehingga 

aktivitas operasional dapat berlangsung tanpa hambatan akibat kekurangan maupun 

kelebihan persediaan. Pada Rumah Produksi Tempe Asli HB Palangka Raya, 

ketersediaan kedelai sebagai bahan baku utama merupakan faktor yang sangat 

menentukan kelancaran proses produksi. Ketika bahan baku selalu tersedia dalam 

jumlah yang tepat, perusahaan dapat mengurangi waktu tunggu produksi, menghindari 

penghentian proses kerja, serta menekan biaya yang timbul akibat pembelian mendadak 

atau penyimpanan bahan baku yang berlebihan. 

Meskipun pengaruhnya signifikan, nilai koefisien jalur dan effect size 

menunjukkan bahwa kontribusi pengendalian persediaan terhadap efisiensi operasional 

relatif lebih kecil dibandingkan penjadwalan produksi. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

efisiensi operasional pada industri pengolahan tempe tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan bahan baku, tetapi juga dipengaruhi oleh bagaimana proses produksi 

dikelola setiap hari. Pengendalian persediaan berfungsi sebagai fondasi operasional 

yang memastikan seluruh tahapan produksi dapat berjalan tanpa gangguan, sedangkan 

peningkatan efisiensi lebih banyak ditentukan oleh efektivitas pelaksanaan proses 

produksi itu sendiri. Dengan demikian, perusahaan tetap perlu mempertahankan sistem 

pengendalian persediaan yang baik sebagai upaya menjaga stabilitas operasional 

sekaligus mendukung peningkatan efisiensi secara berkelanjutan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Operations Management yang 

menjelaskan bahwa pengendalian persediaan merupakan salah satu mekanisme utama 

dalam menjaga kelancaran aliran produksi, mengurangi pemborosan, dan 

meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya. Hasil penelitian ini juga memperkuat 

temuan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa perusahaan dengan sistem 

pengendalian persediaan yang baik cenderung memiliki proses operasional yang lebih 



 

21 
 

efisien karena mampu mengurangi stockout, mempercepat aliran produksi, dan 

meningkatkan produktivitas sumber daya. 

 

Pengaruh Penjadwalan Produksi terhadap Efisiensi Operasional 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penjadwalan produksi merupakan variabel 

yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap efisiensi operasional. Koefisien jalur 

yang tinggi menunjukkan bahwa peningkatan kualitas penjadwalan produksi akan 

diikuti oleh peningkatan efisiensi operasional secara nyata. Temuan ini menunjukkan 

bahwa kemampuan perusahaan dalam menyusun urutan pekerjaan, mengatur waktu 

produksi, memanfaatkan kapasitas produksi, serta mengoordinasikan tenaga kerja 

memiliki peran yang sangat besar dalam meningkatkan kinerja operasional perusahaan. 

Pada Rumah Produksi Tempe Asli HB Palangka Raya, proses produksi terdiri 

atas beberapa tahapan yang saling bergantung, mulai dari perendaman, perebusan, 

pendinginan, inokulasi ragi, fermentasi, hingga pengemasan. Setiap tahapan memiliki 

waktu proses yang relatif tetap sehingga keterlambatan pada satu tahapan akan 

memengaruhi tahapan berikutnya. Oleh karena itu, penjadwalan produksi yang baik 

memungkinkan perusahaan mengurangi waktu menganggur tenaga kerja, 

memanfaatkan kapasitas produksi secara optimal, serta menjaga kontinuitas produksi 

sesuai target yang telah ditetapkan. Kondisi tersebut menjelaskan mengapa 

penjadwalan produksi memberikan kontribusi yang jauh lebih besar terhadap efisiensi 

operasional dibandingkan variabel lainnya. 

Temuan ini mendukung teori Production Scheduling yang menyatakan bahwa 

tujuan utama penjadwalan produksi adalah mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya, 

meminimalkan waktu tunggu, dan meningkatkan produktivitas sistem produksi. 

Penelitian ini juga memperkuat berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa kualitas penjadwalan produksi merupakan determinan utama dalam 

meningkatkan efisiensi operasional, khususnya pada industri manufaktur dan 

agroindustri yang memiliki alur produksi berurutan seperti industri pengolahan tempe. 

Dengan demikian, perusahaan perlu menjadikan penjadwalan produksi sebagai 

prioritas utama dalam strategi peningkatan kinerja operasional. 

 

Pengaruh Pengendalian Persediaan dan Penjadwalan Produksi terhadap 

Profitabilitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian persediaan dan penjadwalan 

produksi sama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa peningkatan keuntungan perusahaan tidak hanya 

dipengaruhi oleh aspek pemasaran atau besarnya volume penjualan, tetapi juga sangat 

ditentukan oleh efektivitas pengelolaan operasi. Pada Rumah Produksi Tempe Asli HB 

Palangka Raya, kemampuan menjaga ketersediaan bahan baku dan mengatur jadwal 

produksi secara tepat mampu menciptakan proses produksi yang lebih lancar, 

mengurangi pemborosan biaya, serta meningkatkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi permintaan konsumen secara konsisten. 

Pengendalian persediaan memberikan kontribusi terhadap profitabilitas melalui 

pengendalian biaya operasional yang berkaitan dengan bahan baku. Persediaan yang 
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terlalu sedikit berpotensi menyebabkan terhentinya proses produksi, sedangkan 

persediaan yang berlebihan meningkatkan biaya penyimpanan dan risiko penurunan 

kualitas bahan baku. Oleh karena itu, keseimbangan jumlah persediaan menjadi faktor 

penting dalam menjaga efisiensi biaya produksi. Di sisi lain, penjadwalan produksi 

memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap profitabilitas karena mampu 

meningkatkan produktivitas sumber daya, mengoptimalkan kapasitas produksi, serta 

mengurangi waktu menganggur selama proses produksi berlangsung. Kondisi tersebut 

memungkinkan perusahaan menghasilkan output yang lebih tinggi dengan penggunaan 

sumber daya yang lebih efisien. 

Perbedaan besarnya koefisien jalur menunjukkan bahwa penjadwalan produksi 

memiliki kontribusi yang lebih dominan dibandingkan pengendalian persediaan dalam 

meningkatkan profitabilitas. Hasil ini menunjukkan bahwa keberhasilan perusahaan 

memperoleh keuntungan tidak hanya bergantung pada tersedianya bahan baku, tetapi 

lebih banyak dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan mengelola proses produksi 

secara efektif. Ketika jadwal produksi tersusun dengan baik, seluruh sumber daya dapat 

dimanfaatkan secara optimal sehingga biaya operasional dapat ditekan dan kapasitas 

produksi meningkat. Kondisi tersebut pada akhirnya memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan laba perusahaan. 

Temuan penelitian ini mendukung teori Operations Strategy yang menjelaskan 

bahwa keunggulan kompetitif perusahaan dapat dibangun melalui efektivitas 

pengelolaan operasi, termasuk pengendalian persediaan dan penjadwalan produksi. 

Strategi operasional yang baik mampu menciptakan efisiensi biaya, meningkatkan 

kualitas pelayanan, dan memperbaiki kinerja keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini 

juga konsisten dengan berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

pengelolaan operasi yang efektif berkontribusi langsung terhadap peningkatan 

profitabilitas, terutama pada usaha manufaktur skala kecil dan menengah yang 

memiliki keterbatasan sumber daya. 

 

Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Profitabilitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi operasional berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin efisien 

perusahaan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki, semakin besar keuntungan yang 

dapat diperoleh. Efisiensi operasional mencerminkan kemampuan perusahaan 

menghasilkan output maksimal dengan penggunaan bahan baku, tenaga kerja, waktu, 

dan biaya yang optimal. Pada Rumah Produksi Tempe Asli HB Palangka Raya, 

peningkatan efisiensi operasional memungkinkan perusahaan menekan biaya produksi 

tanpa mengurangi kualitas produk sehingga margin keuntungan dapat meningkat. 

Efisiensi operasional memiliki peran penting dalam menjaga keberlangsungan 

usaha, terutama pada industri pengolahan pangan yang menghadapi fluktuasi harga 

bahan baku dan persaingan pasar yang semakin ketat. Penggunaan bahan baku secara 

tepat, minimnya produk cacat, serta kelancaran proses produksi akan mengurangi biaya 

yang tidak memberikan nilai tambah. Penghematan biaya tersebut dapat dialokasikan 

untuk meningkatkan kapasitas produksi, memperluas pasar, atau memperbaiki kualitas 
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produk. Dengan demikian, efisiensi operasional tidak hanya meningkatkan laba dalam 

jangka pendek, tetapi juga memperkuat daya saing perusahaan dalam jangka panjang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Resource-Based View (RBV) yang 

menyatakan bahwa kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya secara 

efektif merupakan salah satu sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

Efisiensi operasional merupakan bentuk kemampuan internal yang sulit ditiru oleh 

pesaing karena dibangun melalui pengalaman, pengelolaan proses, dan budaya kerja 

perusahaan. Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa perusahaan yang mampu 

meningkatkan efisiensi operasional cenderung memiliki tingkat profitabilitas yang 

lebih tinggi karena mampu menghasilkan nilai tambah yang lebih besar dengan biaya 

yang relatif lebih rendah. 

 

Peran Mediasi Efisiensi Operasional 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi operasional hanya mampu 

memediasi pengaruh penjadwalan produksi terhadap profitabilitas, sedangkan 

hubungan antara pengendalian persediaan dan profitabilitas tidak dimediasi secara 

signifikan oleh efisiensi operasional. Temuan ini menunjukkan bahwa mekanisme 

peningkatan profitabilitas melalui efisiensi operasional lebih banyak dipengaruhi oleh 

kualitas pengelolaan proses produksi dibandingkan oleh pengelolaan persediaan bahan 

baku. 

Tidak signifikannya efek mediasi pada hubungan pengendalian persediaan dan 

profitabilitas menunjukkan bahwa manfaat pengendalian persediaan lebih banyak 

dirasakan secara langsung. Pengelolaan persediaan yang baik mampu menjaga 

kontinuitas produksi, menghindari kekurangan bahan baku, dan mengendalikan biaya 

persediaan sehingga dampaknya terhadap profitabilitas dapat terjadi tanpa harus 

melalui peningkatan efisiensi operasional. Dengan kata lain, keberadaan bahan baku 

yang memadai sudah memberikan kontribusi langsung terhadap kemampuan 

perusahaan menghasilkan keuntungan. 

Sebaliknya, efisiensi operasional terbukti menjadi mekanisme penting yang 

menjelaskan hubungan antara penjadwalan produksi dan profitabilitas. Penjadwalan 

produksi yang baik menciptakan proses produksi yang lebih teratur, mengurangi waktu 

menganggur, meningkatkan pemanfaatan kapasitas produksi, dan meminimalkan 

pemborosan selama proses produksi berlangsung. Perbaikan pada aspek-aspek tersebut 

akan meningkatkan efisiensi operasional yang selanjutnya berkontribusi terhadap 

peningkatan profitabilitas perusahaan. Hasil ini memperlihatkan bahwa manfaat 

penjadwalan produksi tidak hanya dirasakan secara langsung, tetapi juga melalui 

peningkatan kualitas proses operasional perusahaan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penjadwalan produksi 

merupakan faktor strategis yang paling dominan dalam model penelitian. Variabel ini 

tidak hanya memiliki pengaruh langsung yang besar terhadap efisiensi operasional dan 

profitabilitas, tetapi juga menghasilkan pengaruh tidak langsung melalui efisiensi 

operasional. Temuan tersebut memberikan implikasi praktis bahwa Rumah Produksi 

Tempe Asli HB Palangka Raya perlu memprioritaskan penyusunan jadwal produksi 

yang lebih sistematis, didukung oleh pengendalian persediaan yang konsisten dan 
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upaya peningkatan efisiensi operasional. Strategi tersebut diharapkan mampu 

meningkatkan produktivitas, mengurangi biaya operasional, dan memperkuat 

profitabilitas perusahaan secara berkelanjutan. 

PENUTUP 

Penelitian ini membuktikan bahwa pengendalian persediaan dan penjadwalan 

produksi merupakan faktor penting yang memengaruhi profitabilitas Rumah Produksi 

Tempe Asli HB Palangka Raya, baik secara langsung maupun melalui efisiensi 

operasional. Penjadwalan produksi menjadi variabel yang memberikan pengaruh paling 

dominan terhadap efisiensi operasional dan profitabilitas, sedangkan pengendalian 

persediaan berkontribusi dalam menjaga kelancaran proses produksi serta pengendalian 

biaya sehingga mampu meningkatkan keuntungan perusahaan. Efisiensi operasional 

terbukti berpengaruh positif terhadap profitabilitas dan berperan sebagai mediator pada 

hubungan antara penjadwalan produksi dan profitabilitas, namun tidak mampu 

memediasi pengaruh pengendalian persediaan terhadap profitabilitas. Temuan ini 

menunjukkan bahwa peningkatan profitabilitas usaha manufaktur skala kecil tidak 

hanya bergantung pada ketersediaan bahan baku, tetapi lebih ditentukan oleh 

kemampuan perusahaan dalam mengelola proses produksi secara efektif dan efisien. 

Secara praktis, perusahaan perlu memprioritaskan penyusunan jadwal produksi yang 

terencana, memperkuat sistem pengendalian persediaan, serta melakukan perbaikan 

berkelanjutan terhadap efisiensi operasional untuk meningkatkan daya saing dan 

kinerja keuangan. Dari sisi akademik, penelitian ini memperkaya literatur manajemen 

operasi dengan menunjukkan bahwa efisiensi operasional memiliki peran mediasi yang 

bersifat selektif, sehingga penelitian selanjutnya disarankan memperluas objek 

penelitian pada berbagai sektor manufaktur serta menambahkan variabel seperti 

kualitas produk, teknologi produksi, kapasitas produksi, dan manajemen rantai pasok 

agar diperoleh model yang lebih komprehensif dalam menjelaskan faktor-faktor yang 

memengaruhi profitabilitas. 
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Daftar kuesioner 

Mohon untuk memberi tanda (✓) pada setiap pertanyaan yang anda pilih. 

Keterangan : 

SS  ( Sangat Setuju ) S  ( Setuju ) 

N ( Netral ) TS ( Tidak Setuju ) 

STS ( Sangat Tidak Setuju) 

 

Pengendalian Persediaan (X1) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

X1.1 
Persediaan bahan baku selalu tersedia sesuai 

kebutuhan produksi. 

     

X1.2 
Perputaran persediaan bahan baku berjalan 

lancar tanpa hambatan. 

     

X1.3 
Biaya persediaan (penyimpanan/pengadaan) 

terkontrol dengan baik. 

     

X1.4 
Waktu tunggu antara pemesanan dan 

penerimaan bahan baku relatif singkat. 

     

X1.5 
Perusahaan memiliki persediaan pengaman 

untuk mengantisipasi kekurangan bahan. 

     

X1.6 

Jumlah bahan baku fisik di gudang selalu 

akurat dan sesuai dengan catatan pembukuan 

stok harian. 

     

 

Penjadwalan Produksi (X2) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

X2.1  
Kapasitas produksi dimanfaatkan secara 

optimal sesuai jadwal. 
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X2.2 
Lead time produksi (dari awal sampai akhir 

proses) relatif singkat. 

     

X2.3 
Tingkat keterlambatan produksi rendah 

karena jadwal yang baik. 

     

X2.4 
Waktu menganggur tenaga kerja atau mesin 

dapat diminimalkan. 

     

X2.5 
Output produksi sesuai target yang telah 

ditetapkan. 

     

X2.6 

Jadwal produksi yang teratur memastikan 

produk tempe selalu siap dikirim ke 

konsumen/pasar tepat waktu. 

     

 

Efisiensi Operasional (Z) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

Z.1 
Produktivitas tenaga kerja sesuai target yang 

diharapkan. 

     

Z.2 
Kapasitas produksi dimanfaatkan secara 

maksimal. 

     

Z.3 
Pemakaian bahan baku sesuai takaran dan 

minim pemborosan. 

     

Z.4 
Waktu siklus produksi relatif singkat dan 

efisien. 

     

Z.5 
Tingkat kegagalan produksi rendah (produk 

cacat minim). 

     

Z.6 
Biaya produksi per unit terkendali dengan 

baik. 

     



 

33 
 

Z.7 

Hambatan teknis selama proses produksi 

(seperti kerusakan mesin giling atau 

keterlambatan air) jarang terjadi. 

     

Variabel Profitabilitas (Y) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

Y.1 

Perusahaan mampu menghasilkan laba bersih 

yang memuaskan dari penjualan yang 

dilakukan 

     

Y.2 
Aset perusahaan digunakan secara efektif 

untuk menghasilkan keuntungan. 

     

Y.3 
Modal yang dimiliki perusahaan mampu 

memberikan tingkat pengembalian yang baik. 

     

Y.4 
Perusahaan mampu memperoleh laba kotor 

yang memadai dari kegiatan operasionalnya. 

     

Y.5 

Jumlah keuntungan (profit) bersih yang 

dibukukan oleh Rumah Produksi 

menunjukkan tren meningkat dari periode ke 

periode. 

     



 

34 
 

LAMPIRAN 5 

Data Tabulasi 

 

PP.1 PP.2 PP.3 PP.4 PP.5 PP.6 PD.1 PD.2 PD.3 PD.4 PD.5 PD.6 EO.1 EO.2 EO.3 EO.4 EO.5 EO.6 EO.7 PF.1 PF.2 PF.3 PF.4 PF.5 
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